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ABSTRACT 
 
Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial aspect in ensuring the well-being of workers and 
supporting productivity and the continuity of work processes. However, at PT Candi Guna Mandiri, 
particularly within the Architectural Furniture installation division, there are still indications of low employee 
awareness regarding OSH practices, which may increase the risk of workplace accidents. This study aims 
to analyze the factors influencing employee awareness of OSH, including knowledge, attitude, training, 
managerial supervision, age, and work experience. The research uses a quantitative approach with a 
descriptive-analytic design and total sampling involving 79 respondents. Data were collected using a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using the 
Spearman correlation test. The results showed that among the six independent variables examined, only 

two had a statistically significant relationship with OSH awareness: training (r = 0.279;  = 0.013) and 

managerial supervision (r = 0.410;  = 0.000). Other variables - knowledge, attitude, age, and work 
experience - did not show a significant correlation. It can be concluded that OSH awareness among 
employees is more influenced by institutional approaches, such as effective training and consistent 
supervision. Therefore, the company is advised to strengthen its training and supervision systems to foster 

a work culture that is more aware of occupational safety and health. 
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PENDAHULUAN 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek fundamental dalam menjamin 
kesejahteraan tenaga kerja, serta krusial untuk 
mendukung produktivitas dan keberlanjutan 
operasional suatu entitas bisnis (Putra et al., 
2021). Penerapan K3 esensial dalam setiap sektor 
industri, termasuk pada usaha berskala besar 
maupun menengah yang memiliki potensi bahaya 
signifikan (Ratna Istiqlal & Ima Ismara, 2017). 
Konteks ini menjadi relevan dalam studi ini, yang 
berfokus pada instalasi Architectural Furniture di 
PT Candi Guna Mandiri, di mana observasi awal 
mengindikasikan adanya tingkat kesadaran K3 
yang relatif rendah di kalangan karyawan.  

Situasi ini tidak hanya berpotensi 
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, tetapi juga 
dapat memengaruhi produktivitas dan kesehatan 
karyawan. Pengamatan awal menunjukkan bahwa 
60% dari 15 karyawan yang diamati masih kurang 
patuh terhadap prosedur keselamatan, seringkali 
tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang 
sesuai saat melakukan pekerjaan berisiko tinggi 

seperti pemotongan atau polishing. Keluhan 
kesehatan seperti iritasi mata dan sesak napas 
juga ditemukan, diduga akibat paparan lingkungan 
kerja.  

Faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan, 
sikap abai, dan pengawasan manajemen yang 
belum efektif disinyalir sebagai pemicu masalah 
ini. Urgensi penelitian ini diperkuat oleh data 
(Kementerian Ketenagakerjaan, 2025) 
menunjukkan peningkatan kasus kecelakaan kerja 
nasional dari 264.444 pada tahun 2023 menjadi 
375.000 pada tahun 2024. Penelitian ini 
membatasi fokus pada analisis pengaruh 
pengetahuan K3, sikap terhadap K3, pelatihan K3, 
pengawasan manajemen, usia, dan masa kerja 
terhadap kesadaran K3 karyawan PT Candi Guna 
Mandiri di instalasi Architectural Furniture, 
khususnya terkait dengan perilaku faktor 
kesadaran K3.  

Rendahnya kesadaran K3 dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor, baik individual maupun 
kelembagaan. Beberapa di antaranya meliputi 
tingkat pengetahuan, sikap, usia, pengalaman 
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kerja, pelatihan yang diterima, serta efektivitas 
pengawasan dari manajemen (Uyun & Widowati, 
2022). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kesadaran K3 karyawan, 
sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan 
yang lebih tepat dalam penguatan sistem 
keselamatan kerja. 

 
Tujuan studi ini adalah untuk memahami 

mekanisme pengaruh variabel-variabel tersebut 
serta implikasinya. Secara teoritis, hasil penelitian 
diharapkan dapat memperkaya keilmuan K3 dan 
menjadi referensi studi lanjutan. Secara praktis, 
penelitian ini diharapkan memberikan 
rekomendasi konkret bagi PT Candi Guna Mandiri 
untuk meningkatkan sistem pelatihan dan 
pengawasan K3 guna menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih aman dan produktif. 

 

KAJIAN TEORI 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerja 
serta mendukung kelancaran proses kerja. 
Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, K3 
menjadi dasar hukum pelaksanaan keselamatan 
kerja yang efektif dan berkelanjutan(Satu Data, 
Kemnaker, 2025). Studi oleh (Mika Mardison, 
2017) menekankan bahwa penerapan K3 yang 
baik akan berdampak pada peningkatan 
produktivitas dan menurunkan potensi kecelakaan 
kerja di lingkungan industri. Salah satu faktor 
utama yang memengaruhi kesadaran terhadap K3 
adalah pengetahuan. 
 
Pengetahuan K3 

Pekerja yang memiliki pemahaman mengenai 
prosedur keselamatan dan bahaya kerja 
cenderung lebih sadar dan patuh terhadap aturan 
keselamatan. Studi (Yana, 2019) menunjukkan 
korelasi positif antara pengetahuan K3 dan perilaku 
sadar K3. Meski begitu, kesadaran juga 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti sikap dan 
lingkungan kerja.  
 
Sikap K3 

Sikap pekerja juga memainkan peran penting 
dalam penerapan K3. Sikap positif mencerminkan 
motivasi internal pekerja untuk melindungi diri 
sendiri dan rekan kerja dari bahaya kerja. Menurut 
(Febrianti Dian & Salena Yuri Inseun, 2020) sikap 
terhadap K3 dipengaruhi oleh persepsi risiko dan 
kebiasaan kerja yang terbentuk dari pengalaman 
kerja.  

Pelatihan dan Pengawasan Manajemen 
Pendekatan institusional seperti pelatihan dan 

pengawasan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesadaran K3. Pelatihan K3 yang sistematis dapat 
meningkatkan pemahaman pekerja terhadap 
potensi bahaya dan tindakan pencegahannya. 
(Wahyuningtyas et al., 2023) menegaskan 
pentingnya pelatihan dan pengawasan untuk 
menurunkan unsafe action. Pengawasan yang 
efektif juga berperan sebagai kontrol perilaku kerja 
dan memperkuat kepatuhan terhadap standar K3.  
 
Usia dan Masa Kerja 

Faktor usia dan masa kerja turut memengaruhi 
tingkat kesadaran K3. Pekerja dengan usia dan 
pengalaman kerja yang lebih tinggi umumnya 
memiliki kesadaran yang lebih baik karena 
terbentuk dari pengalaman kerja yang panjang. 
(Chahyadhi & Eka Nur Rahmania, 2025) mencatat 
bahwa pengalaman kerja berkorelasi positif 
terhadap kepatuhan terhadap K3. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Variabel Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif analitik, yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
beberapa faktor terhadap tingkat kesadaran 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Variabel 
independen dalam penelitian ini meliputi 
pengetahuan K3 (X1), sikap terhadap K3 (X2), 
pelatihan K3 (X3), pengawasan manajemen (X4), 
usia (X5), dan masa kerja (X6). Sedangkan 
variabel dependen adalah kesadaran terhadap K3 
(Y). 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan bagian instalasi di PT Candi Guna 
Mandiri yang berjumlah 79 orang. Karena jumlah 
populasi relatif kecil dan masih dapat dijangkau, 
teknik total sampling digunakan sehingga seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan 
untuk melihat langsung penerapan K3 di lapangan, 
wawancara ditujukan untuk memperdalam 
informasi terkait pelaksanaan K3, sedangkan 
kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi 
responden terhadap variabel penelitian dengan 
menggunakan skala Likert. 
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Teknik Analisis Data 
1. Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah instrumen penelitian (kuesioner) 
mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji 
dilakukan dengan menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment, yaitu menguji 
hubungan antara skor masing-masing item 
dengan total skor variabel. Item dikatakan 
valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

2. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 
konsistensi internal dari instrumen. Teknik 
yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha, 
dengan batas minimal α ≥ 0,60 agar 
dikategorikan reliabel. Semakin tinggi nilai 
alpha, semakin tinggi tingkat konsistensi item 
dalam instrumen. 

3. Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan distribusi frekuensi dan 
persentase dari masing-masing variabel, serta 
karakteristik responden seperti usia dan masa 
kerja. Data ini digunakan untuk memberikan 
gambaran umum sebelum dilakukan analisis 
hubungan antar variabel. 

4. Analisis bivariat digunakan untuk melihat 
hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Uji yang digunakan adalah 
korelasi Spearman, karena data berskala 
ordinal dan tidak berdistribusi normal. Uji 
inimenghasilkan koefisien korelasi dan nilai 

signifikansi (p), di mana hubungan dinyatakan 
signifikan apabila p < 0,05. 
 

 
 

Gambar 1. Desain penelitian 
(Sumber: Data Penelitain, 2025) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

 
 

Analisis univariat dilakukan untuk melihat 
distribusi dari karakteristik responden berdasarkan 
usia dan masa kerja. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berusia 21–30 tahun 

(61%) dan memiliki masa kerja 1–2 tahun (67%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerja 
berada dalam usia produktif dengan pengalaman 
kerja yang relatif masih pendek namun aktif. 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Usia 

18–20 tahun 7 9% 

21–30 tahun 48 61% 

>30 tahun 24 30% 

Masa Kerja 

<1 tahun 1 1% 

1–2 tahun 53 67% 

3–4 tahun 24 30% 

>4 tahun 1 1% 

(Sumber: Data Primer, 2025) 
 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa setiap item pernyataan dapat mengukur 
konstruk yang dimaksud. Berdasarkan hasil 

korelasi Pearson, ditemukan bahwa seluruh item 
pada variabel Sikap, Pelatihan, Pengawasan, dan 
Kesadaran K3 adalah valid. Sementara itu, pada 
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variabel Pengetahuan, satu item dinyatakan tidak 
valid (P1), sehingga dikeluarkan dari analisis 
lanjut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Valid Keterangan 

Pengetahuan K3 (X1) 6 Semua valid 

Sikap (X2) 6 Semua valid 

Pelatihan (X3) 6 Semua valid 

Pengawasan (X4) 6 Semua valid 

Kesadaran K3 (Y) 6 Semua valid 

(Sumber: Data Primer, 2025) 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode 
Cronbach’s Alpha. Hasilnya menunjukkan bahwa 
semua variabel memiliki nilai >0,60, sehingga 
dinyatakan reliabel. Nilai tertinggi terdapat pada 

variabel Pelatihan (0,770) dan Pengawasan 
(0,751), menunjukkan konsistensi internal yang 
sangat baik. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengetahuan K3 (X1) 0,713 Reliabel 

Sikap (X2) 0,694 Reliabel 

Pelatihan (X3) 0,77 Reliabel 

Pengawasan (X4) 0,751 Reliabel 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

 

Analisis Bivariate 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa suatu 

variabel dikatakan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila nilai probabilitas (p-value) yang 
diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 
yang telah ditetapkan, umumnya 0,05. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan atau 
hubungan yang terdeteksi antarvariabel tidak 
terjadi secara acak, melainkan ada kemungkinan 
besar bahwa pengaruh tersebut benar-benar ada 
dalam populasi. Dengan demikian, penemuan ini 
memberikan bukti statistik yang kuat untuk 
menolak hipotesis nol (yang menyatakan tidak ada 
perbedaan atau hubungan) dan mendukung 
hipotesis alternatif. Implikasi praktis dari temuan 
signifikan adalah bahwa variabel prediktor memiliki 
kontribusi yang berarti terhadap variabel 
dependen, sehingga perlu diperhitungkan dalam 
perumusan kebijakan atau intervensi.  

Hubungan yang signifikan dengan variabel 
dependen didasarkan pada dua aspek utama: nilai 
koefisien korelasi (r) dan nilai signifikansi (p-value) 
yang diperoleh dari uji statistik. Apabila nilai p-
value dari suatu uji statistik lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α) yang telah ditetapkan (umumnya 
0,05), maka hubungan antarvariabel tersebut 
dinyatakan signifikan secara statistik. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa hubungan yang terdeteksi 
dalam sampel memiliki probabilitas yang rendah 
untuk terjadi secara kebetulan, sehingga dapat 
digeneralisasi pada populasi. Misalnya, jika 
variabel Pengetahuan K3 (X) menunjukkan nilai 
koefisien korelasi positif yang kuat (misalnya, r = 
0.75) dengan Kesadaran K3 (Y) dan nilai p-value 
yang sangat rendah (p < 0.001), ini berarti semakin 
tinggi pengetahuan K3 yang dimiliki oleh 
karyawan, semakin tinggi pula tingkat kesadaran 
K3 mereka, dan hubungan ini adalah valid serta 
bukan disebabkan oleh faktor acak.  

Hubungan yang signifikan ini memberikan 
landasan empiris yang kuat untuk menolak 
hipotesis nol (yang menyatakan tidak ada 
hubungan) dan mengukuhkan hipotesis alternatif, 
menegaskan bahwa Pengetahuan K3 merupakan 
prediktor yang substansial terhadap Kesadaran K3 
(Sugioyono, 2017). Sebaliknya, jika nilai p-value 
yang dihasilkan dari uji statistik lebih besar atau 
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sama dengan tingkat signifikansi (α) yang 
ditetapkan (misalnya, p ≥ 0.05), maka hubungan 
antarvariabel tersebut dinyatakan tidak signifikan 
secara statistik. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
hubungan yang teramati dalam sampel dapat 
semata-mata merupakan hasil dari variasi acak 
atau kebetulan, dan tidak ada cukup bukti statistik 
untuk menyimpulkan adanya hubungan yang 

konsisten atau berarti dalam populasi. Sebagai 
contoh, jika variabel Usia (X) terhadap Kesadaran 
K3 (Y) menghasilkan nilai koefisien korelasi yang 
sangat lemah (misalnya, r = 0.08) dengan nilai p-
value 0.250 (p > 0.05), hal ini berarti usia karyawan 
tidak secara signifikan memengaruhi Kesadaran 
K3 mereka.

 
Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Variabel X terhadap Y 

Variabel Nilai Korelasi (r) Sig. (p) Keterangan 

Pengetahuan K3 (X1) 0,173 0,127 Tidak signifikan 

Sikap (X2) 0,1 0,401 Tidak signifikan 

Pelatihan (X3) 0,279 0,013 Signifikan 

Pengawasan (X4) 0,41 0 Signifikan 

Usia (X5) 0,089 0,438 Tidak signifikan 

Masa Kerja (X6) 0,174 0,122 Tidak signifikan 

(Sumber: Data Primer, 2025) 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 
dalam Tabel 4, bahwa dari enam variabel 
independen yang dianalisis terhadap kesadaran 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), hanya 
dua variabel yang menunjukkan hubungan yang 
signifikan, yaitu pelatihan K3 dan pengawasan 
manajemen. Pelatihan K3 (X3) memiliki nilai 
korelasi sebesar 0,279 dengan nilai signifikansi 
0,013, sedangkan pengawasan (X4) menunjukkan 
korelasi yang lebih kuat dengan nilai r sebesar 
0,410 dan tingkat signifikansi 0,000. Kedua nilai p 
ini berada di bawah ambang batas 0,05, yang 
menunjukkan bahwa hubungan keduanya 
terhadap kesadaran K3 bersifat signifikan secara 
statistik.  

Sementara itu, empat variabel lainnya, yakni 
pengetahuan K3 (X1), sikap (X2), usia (X5), dan 
masa kerja (X6), tidak memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai p masing-masing variabel 
yang lebih besar dari 0,05, seperti pada 
pengetahuan (p = 0,127), sikap (p = 0,401), usia (p 
= 0,438), dan masa kerja (p = 0,122). Nilai korelasi 
dari keempat variabel tersebut juga menunjukkan 
kekuatan hubungan yang lemah. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan kesadaran K3 karyawan di lokasi 
penelitian lebih dipengaruhi oleh pendekatan 
institusional berupa pelatihan yang efektif dan 
sistem pengawasan yang konsisten, dibandingkan 
dengan faktor internal individu seperti 
pengetahuan, sikap, atau pengalaman kerja. Oleh 
karena itu, strategi perusahaan dalam memperkuat 

kesadaran K3 sebaiknya difokuskan pada 
peningkatan kualitas pelatihan dan pengawasan 
yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 

15 pekerja pada instalasi Furniture Arsitektur 
PT Candi Guna Mandiri, diketahui bahwa 
sebanyak 60% pekerja belum menerapkan 
prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) secara maksimal, seperti penggunaan 
APD dan kepatuhan terhadap SOP kerja. 
Sementara itu, hanya 40% pekerja yang telah 
melaksanakan K3 sesuai ketentuan. Temuan 
ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran K3 
masih tergolong rendah, sehingga diperlukan 
intervensi perusahaan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kepatuhan karyawan 
terhadap aspek keselamatan kerja. 

2. Dari hasil analisis statistik menggunakan uji 
korelasi Spearman terhadap enam variabel 
yang diduga berpengaruh terhadap 
kesadaran K3, diketahui bahwa dua variabel 
memiliki hubungan signifikan yaitu pelatihan 
K3 (X3) dengan koefisien korelasi r = 0,279 
dan nilai signifikansi p = 0,013, pengawasan 
Manajemen (X4) dengan korelasi yang lebih 
kuat r = 0,410 dan p = 0,000. 
Empat variabel lainnya tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran 
K3, yaitu pengetahuan K3 (X1) (p = 0,127), 
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sikap terhadap K3 (X2) (p = 0,401), usia (X5) 
(p = 0,438), dan masa kerja (X6) (p = 0,122). 

 
Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

kelembagaan seperti pelatihan berkala dan 
pengawasan manajerial memiliki peran yang lebih 
penting dalam meningkatkan kesadaran K3, 
dibandingkan faktor personal seperti pengetahuan 
atau pengalaman kerja semata. 
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